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Abstrak: Permasalahan yang ditemukan pada beberapa SMP di Cilegon adalah kemampuan literasi sains siswa tergolong 
rendah sesuai dengan data hasis AKM. Pengembangan media pembelajaran website berbasis literasi sains menjadi 
resolusi dari permasalahan pembelajaran yang dihadapi siswa. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
mengembangkan produk berbentuk website selamatkan bumi kita berbasis literasi sains tema global warming yang 
valid sehingga bisa diaplikasikan dalam pembelajaran kelas VII pada tingkat SMP. Penelitian dan pengembangan 
merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini dan diadaptasi dari 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap 
pengembangan yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Tahapan yang telah 
dilakukan sampai tahap pengembangan berupa validasi ahli. Hasil dari validasi ahli materi mendapat presentase 
senilai 95.45% termasuk pada kriteria “sangat valid”, presentase hasil validasi ahli media senilai 88.75% termasuk 
pada kriteria “sangat valid”, dan validasi praktisi mendapatkan presentase nilai 90.79% masuk pada kriteria 
“sangat valid”. Nilai presentase rata-rata dari para ahli didapatkan perhitungan senilai 91.66% masuk pada 
kriteria “sangat valid” sehingga media pembelajaran website berbasis literasi sains dapat digunakan oleh siswa 
maupun guru pada tingkat SMP sebagai media pembelajaran pendukung pada tema global warming. Perlu 
dilakukan uji coba lebih lanjut terkait media pembelajaran website berbasis literasi sains.  

Kata Kunci: Literasi Sains, Media Pembelajaran, Pengembangan, Website
 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan memerlukan pembaharuan yang dilakukan secara terus menerus, agar mutu pendidikan di 
Indonesia terus meningkat. Pendidikan yang bisa mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan dan 
menghadapi berbagai masalah kehidupan sehari-hari adalah pendidikan yang dapat menunjang perkembangan 
di masa depan. Perkembangan dunia pendidikan, terutama di Indonesia telah dipengaruhi secara signifikan oleh 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) (Wulandari & Sholihin, 2016). Pembelajaran abad 21 
menuntut pemikiran logis dan rasional serta berorientasi pemecahan masalah, pembelajaran hidup mandiri, dan 
pembentukan karakter siswa (Yuliati, 2017). Kemampuan literasi sains merupakan solusi bagi siswa SMP untuk 
mencapai hal tersebut (Anjarsari, 2014; Septiani, et al., 2022). 

Penting bagi siswa SMP untuk mendapatkan pengetahuan dasar sains untuk memahami apa yang mereka 
pelajari. Pengembangan pembelajaran IPA dapat dikaitkan dengan literasi sains karena dianggap efektif untuk 
pengembangan pembelajaran IPA di SMP abad 21 (Pertiwi et al., 2018; Cahyahatini, et al., 2023). Berdasarkan 
hasil wawancara pada guru IPA di beberapa SMP di Cilegon, mereka mengatakan bahwa masih terdapat 
beberapa hambatan dalam kemampuan literasi sains siswanya. Selain itu, tingkat kemampuan literasi sains yang 
dikuasai peserta didik masuk ke dalam kriteria rendah sesuai dengan data dari hasil pengukuran rapot mutu 
pendidikan hasil tes Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) nasional kementerian pendidikan dan budaya. 
Faktor terjadinya permasalahan pada kemampuan literasi sains siswa dikarenakan pendekatan pembelajaran 
yang diterapkan pada sekolah tersebut masih berpusat pada guru dimana pola komunikasi yang terjadi hanya 
satu arah, siswa tidak terbiasa untuk berbagi ide atau gagasan dengan antar siswa sehingga proses pembelajaran 
tidak interaktif. Kendala lain yang terjadi yaitu guru belum menggunakan model keterpaduan pada proses 
pembelajaran.  

Pemahaman guru terkait model keterpaduan menyebabkan proses pembelajaran belum maksimal dalam 
membantu siswa memahami materi pembelajaran IPA secara komprehensif. Berbagai kegiatan pembelajaran 
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dilakukan dengan dukungan dari media pembelajaran yang difasilitasi oleh guru. Penggunaan media 
pembelajaran merupakan suatu usaha untuk meningkatkan literasi sains siswa (Hidayati & Suryanto, 2015). 
Website merupakan sarana pembelajaran yang bisa mendukung peserta didik dalam mempelajari suatu hal lebih 
banyak dan hidup dalam masyarakat modern yang secara signifikan dipengaruhi oleh perkembangan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Devi et al., 2023).  

Selain itu, dalam pembelajaran IPA media pembelajaran website dapat menyederhanakan dan menjelaskan 
konsep yang abstrak serta kompleks menjadi lebih mudah, konkrit, dan cepat dipahami siswa seperti pada tema 
yang digunakan pada penelitian ini. Tema yang digunakan dalam penelitian ini diangkat secara kontekstual yang 
dapat membuat siswa lebih sadar akan permasalahan pada lingkungan sekitarnya yaitu global warming. Tema 
global warming memuat materi yang dipadukan dengan menggunakan model connected. Siswa diharapkan dapat 
memahami berbagai konsep pokok dan memahami berbagai hubungan antar konsep dalam pembelajaran IPA 
pada tema global warming sesuai dengan model connected (Hermayenti et al., 2022; Wulandari et al., 2022). Selain 
itu model pembelajaran connected diterapkan agar pembelajaran lebih berpusat pada siswa dan dapat 
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya (Sari et al., 2014; Putri et al., 2022). 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini dilakukan oleh Rohmawati et al (2018) yang bertajuk 
“Membangung Kemampuan Literasi Sains Siswa Melalui Pembelajaran Berkonteks Socio-Scientific Issues 
Berbantuan Media Weblog” disimpulkan proses belajar-mengajar yang didukung media blogging dapat melatih 
kompetensi literasi sains dalam konteks socio-scientific issues. Kemudian, pada penelitian yang dilaksanakan 
Supeno et al (2022) yang berjudul “Pengembangan Media Interaktif Berbasis Articulate Storyline Pada 
Pembelajaran IPA Materi Sistem Tata Surya Untuk Meningkatkan Literasi Sains” media interaktif berbasis 
Articulate Storyline yang dibuat bisa menjadi jalan keluar dari hambatan para guru dalam mengembangkan 
sekaligus mengimplementasikannya dalam pembelajaran IPA di SMP pada permasalahan meningkatkan literasi 
sains siswa. Sesuai pada penelitian yang dilakukan oleh Junita & Yuliani (2022) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnosains Untuk Melatihkan Keterampilan Literasi Sains Pada 
Materi Transpor Membran” yang menggunakan website liveworksheet hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa e-
LKPD telah terbukti valid, mudah digunakan, dan efektif sebagai materi pembelajaran dalam meningkatkan 
literasi sains. 

Media pembelajaran website berbasis literasi sains berfokus pada materi yang mencakup perubahan iklim, 
ekosistem, teknologi ramah lingkungan serta halaman website yang berorientasi pada kemampuan literasi sains. 
Selain itu, website dengan menggunakan Content Management System (CMS) dengan hosting menggunakan platform 
wordpress mengikuti desain dan model pemrograman web masakini. Domain yang digunakan adalah 
semataa.com dengan membahas tema global warming dengan model keterpaduan connected dilengkapi dengan 
berbagai fitur untuk mempermudah siswa dalam menggunakan website serta melatih peserta didik dalam 
memahami konsep dan kemampuan literasi sains. 

2. METODE  

Pada penelitian yang peneliti lakukan, digunakan metode penelitian dan pengambangan (R&D) yang 
disesuaikan dengan model 4-D. Beberapa langkah penelitian pengembangan yang pada 4-D meliputi 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Sugiyono, 2019). Penelitian ini dibatasi pada 
tahap pengembangan dikarenakan penelitian ini hanya berfokus pada tingkat kevalidan media pembelajaran 
website berbasis literasi sains yang dikembangkan. Penelitian ini dilaksanakan pada tiga SMP di Kota Cilegon. 
Teknik pengambilan data yang dilakukan menggunakan instrumen non tes memakai lembar angket validasi.  

Peneliti melakukan wawancara untuk mengumpulkan data awal dari permasalahan tiga SMP di Kota 
Cilegon serta menganalisis berbagai kebutuhan untuk membuat media pembelajaran yang mencakup analisis 
ujung, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Kemudian, peneliti 
mengumpulkan komponen yang akan digunakan dalam merancang website berbasis literasi sains. Pada 
perancangan terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti. Tahap awal yaitu penyusunan tes, 
pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal. Tahapan selanjutnya mengembangkan produk website 
berbasis literasi sains yang dirancang sesuai dengan pembahasan tema global warming yang terdapat pada domain 
semataa.com. Setelah pengembangan website berbasis literasi sains selesai, maka tahapan selanjutnya yaitu 
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melakukan uji validasi kepada validator untuk mengetahui tingkat kevalidan telah sesuai dengan yang 
diharapkan untuk digunakan di sekolah. Validasi website dilakukan oleh 9 narasumber validator ahli yang 
masing-masing adalah tiga orang pada setiap ahli. Hasil dari lembar angket validasi yang telah dilakukan penilaian 
oleh validator dijadikan data primer peneliti, tahap selanjutnya yaitu menghitung hasil dan presentase dari 
seluruh sub-aspek serta saran dan masukan yang diberikan digunakan untuk dasar dalam menjalankan perbaikan 
pada website berbasis literasi sains. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Data Penelitian 

Platform wordpress sebagai hosting menyajikan desain dan model pemrograman web masa kini yang mudah 
digunakan oleh para siswa. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2022) pembelajaran yang 
mengikuti perkembangan IPTEK menjadikan pembelajaran lebih efektif, menarik, dapat menjelaskan sesuatu 
yang kompleks, serta memvisualisasikan peristiwa yang terjadi di luar jangkauan. Berbagai fitur yang disajikan 
pada website berbasis literasi sains akan memudahkan siswa dalam mengumpulkan informasi, mengelola 
informasi, serta berkomunikasi.  

Penyampaian materi pada website semataa.com mendukung literasi sains siswa dengan menyajikan 
berbagai ilustrasi, animasi, video, serta navigasi yang lengkap sehingga bisa melatih kemampuan siswa dalam 
berpikir tingkat tinggi dan kemampuan berpikir kritis (Febrianti, 2021). Selain itu, media visual ilustrasi, 
animasi, dan video dimanfaatkan oleh semataa.com agar memperkuat ingatan siswa, mempermudah 
pemahaman siswa, serta memudahkan siswa dalam menghubungkan materi yang disajikan dengan kehidupan 
nyata (Wulandari, 2019). Fitur unggulan yang terdapat pada website berbasis literasi sains adalah fitur PhET yaitu 
laboratorium virtual dan mari diskusi dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2. 

 

Gambar 1. Halaman Mari Diskusi (Sumber: semataa.com) 

 

Gambar 2. Halaman Simulasi Yuk! (Sumber: semataa.com) 
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Fitur diskusi di dalam website, siswa dapat mengkomunikasikan hasil informasi yang telah dikumpulkan 
dan dikelola dengan berdiskusi mengenai materi yang dibahas di website tersebut. Sehingga akan membuat siswa 
lebih tertarik dengan sains khususnya global warming. Fitur diskusi berperan penting dalam membantu siswa 
menciptakan pembelajaran yang interaktif serta mengasah kemampuan berpikir kritis (Nahriyah & 
Rachmadiarti, 2023). Pada halaman simulasi, siswa dapat menjalankan simulasi dengan PhET sebagai virtual 
lab. Sehingga siswa dapat menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah sesuai dengan hasil simulasi yang 
dilakukan. Fitur simulasi pada website berbasis literasi sains adalah salah satu fitur yang dapat memudahkan siswa 
dalam melatih kemampuan literasi sains serta pemahaman materi global warming pada level mikroskopik (Lestari 
et al., 2023). Berbagai fitur yang memudahkan siswa dalam mempelajari materi global warming maka media 
pembelajaran website berperan penting dalam proses pembelajaran siswa di SMP. Selaras dengan penelitian yang 
dilakukan Fitra & Maksum (2021) media pembelajaran yang mudah digunakan akan menambah semangat siswa 
untuk mempelajari materi yang disampaikan. 

Tabel 1. Hasil validasi oleh para ahli terhadap website berbasis literasi sains 

No Validator Presentase Kriteria 
1 Ahli Materi 95.45% Sangat valid 
2 Ahli Media 88.75% Sangat valid 
3 Praktisi 90.79% Sangat valid 

Keseluruhan 91.66% Sangat valid 
(Sumber: Data Primer) 

Pada tabel 1 mengenai hasil validasi oleh para ahli pada media pembelajaran website berbasis literasi sains 
mendapatkan nilai presentase yang berbeda-beda. Nilai presentase yang diperoleh dari ahli materi sebesar 
95.45% dengan kriteria “sangat valid” kemudian presentase nilai dari ahli media sebesar 88,75% dengan kriteria 
“sangat valid” serta nilai presentasi dari praktisi sebesar 90,79% dengan kriteria “sangat valid”. Perolehan nilai 
yang didapatkan dari para ahli, media pembelajaran website berbasis literasi sains “sangat valid” digunakan pada 
siswa kelas VII SMP. Rekapitulasi rata-rata perhitungan skor tingkat kevalidan yang dinilai oleh ahli materi, 
media, dan praktisi dalam website selamatkan bumi kita berbasis literasi sains tema global warming siswa kelas VII 
SMP dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Rekapitulasi hasil validasi ahli (Sumber: Data Primer) 

Pada gambar 3 produk yang dikembangkan oleh peneliti telah mencapai kriteria tingkat validasi sangat 
valid. Hasil validasi yang diperoleh dari ahli media mendapatkan hasil paling rendah diantara ahli materi dan 
praktisi. Hal tersebut dikarenakan pada penilaian media website terdapat beberapa kekurangan sehingga saran 
perbaikan yang diberikan oleh para ahli lebih banyak dilihat dari berbagai sub aspek penyusun produk. Pada 
ahli materi dilakukan penilaian dari tiga aspek yaitu aspek kelayakan isi dengan presentase nilai 94.79% dengan 
kriteria “sangat valid”, aspek penyajian dengan presentase nilai 91.67% dengan kriteria “sangat valid”, dan aspek 
kebahasaan dengan presentase nilai 100% dengan keterangan kriteria “sangat valid”. Kemudian pada ahli media 
dilakukan penilaian dari lima aspek yaitu aspek navigasi dengan presentase nilai 97.22% dengan kriteria “Sangat 
valid”, aspek tulisan dengan presentase nilai 83.33% dengan kriteria “sangat valid”, aspek bahasa dengan 
presentase nilai 87.50% dengan kriteria “sangat valid”, aspek tampilan dengan presentase nilai 85.42 dengan 
kriteria “sangat valid”, dan aspek penyajian media dengan presentase nilai 91.67% dengan kriteria “sangat valid”. 
Pada praktisi dilakukan penilaian dari empat aspek yaitu aspek isi/materi dengan presentase nilai 90.28% 
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dengan kriteria “sangat valid”, aspek bahasa dengan presentase nilai 86.11% dengan kriteria “sangat valid”, aspek 
tampilan dengan presentase nilai 90% dengan kriteria “sangat valid”, aspek pembelajaran dengan presentase 
nilai 95% dengan kriteria “sangat valid”. Hasil validasi ini sejalan dengan acuan penelitian relevan di mana 
media pembelajaran interaktif dengan website sangat valid sehingga bisa diaplikasikan untuk membantu siswa 
dalam melatih kemampuan literasi sains. 

Revisi Produk 

Revisi media pembelajaran website berbasis literasi sains ini bertujuan untuk memperbaiki berbagai hal 
yang kurang sesuai serta membuat produk menjadi lebih sempurna yang dilakukan oleh para ahli. Selain itu 
perbaikan dilakukan agar tercapainya media pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan (Saski & 
Sudarwanto, 2021). Hal ini sangat penting dikarenakan akan berdampak pada para penggunanya serta 
pengembangan produk pada proses pembelajaran di masa depan.  

Terdapat beberapa bagian yang diberikan saran serta masukan pada media pembelajaran website berbasis 
literasi sains yang dibuat, mulai dari navigasi, tulisan, dan lainnya. Saran serta masukan yang didapatkan dari 
ahli media dan revisi dapat diperhatikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Revisi Ahli Media 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 
 

Belum menggunakan latar belakang. Sudah menggunakan latar belakang. 

 
 

Belum mencantumkan keterangan gambar. Sudah mencantumkan keterangan gambar. 

 

 

Kata pada bahasa asing belum cetak miring. Kata pada bahasa asing sudah cetak miring. 

 

 

Warna pada box terlalu terang. Warna pada box berwarna soft. 
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Belum diberikan keterangan penggunaan chrome 
update atau flashplayer. 

Sudah diberikan keterangan penggunaan chrome 
update atau flashplayer. 

 

 

Belum diberikan peta materi. Sudah diberikan peta materi. 

  

Warna tulisan dalam halaman materi belum 
terlihat jelas (warna abu-abu) 

Warna tulisan dalam halaman materi sudah terlihat 
jelas (warna hitam) 

  

Tampilan video youtube dalam materi teknologi 
ramah lingkungan terlalu kecil 

Tampilan video youtube dalam materi teknologi 
ramah lingkungan sudah besar 

  

Perlu informasi terkait dengan literasi sains siswa 
tambahan 

Sudah disajikan penjelasan informasi terkait dengan 
literasi sains siswa 

(Sumber: Data Primer) 
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4. SIMPULAN  

Berdasarkan kajian dari hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran website berbasis literasi 
sains, dapat disimpulkan bahwa tingkat kevalidan didapatkan dari penilaian validator ahli. Hasil dari validasi ahli 
materi mendapat presentase senilai 95.45% termasuk pada kriteria “sangat valid”, presentase hasil validasi ahli 
media senilai 88.75% termasuk pada kriteria “Sangat valid”, dan validasi praktisi mendapatkan presentase nilai 
90.79% masuk pada kriteria “sangat valid”. Nilai presentase rata-rata dari para ahli didapatkan perhitungan senilai 
91.66% masuk pada kriteria “sangat valid” sehingga media pembelajaran website berbasis literasi sains dapat 
diaplikasikan oleh siswa maupun guru pada tingkat SMP sebagai media pembelajaran pendukung pada tema global 
warming dengan catatan terdapat beberapa revisi pada isi materi maupun tampilan media agar memperhatikan 
kemudahan para penggunanya dan perlu dilakukan uji coba lebih lanjut terkait media pembelajaran website 
berbasis literasi sains.  
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